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ABSTRAK 
 

Teluk Merpas merupakan salah satu wilayah pesisir bagian selatan Pulau Enggano yang 
mendapat pengaruh dinamika air laut Samudera Hindia. Pesisir Teluk Merpas memiliki variasi 
keragaman habitat dasar yang tinggi, namun hingga saat ini, informasi mengenai padang 
lamun belum pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi padang 
lamun yang ditemukan di pesisir Teluk Merpas. Metode penelitian ini menggunakan metode 
survei secara langsung pada Bulan Agustus 2022. Sampel padang lamun dikoleksi 
menggunakan photo transect untuk mengidentifikasi berbagai jenis lamun yang ditemukan di 
lapangan. Sebanyak 5 spesies lamun ditemukan di Teluk Merpas yang terdiri dari Cymodocea 
rotundata, Enhalus acaroides, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis dan Halophila ovalis. 
 
Kata Kunci: Padang Lamun, Pulau Enggano, Teluk Merpas 
 
PENDAHULUAN 

Padang lamun merupakan vegetasi pesisir paling produktif yang berada di perairan 
dangkal dan masih mendapat cahaya matahari. Padang lamun merupakan hamparan vegetasi 
lamun yang hidup menutupi area perairan dangkal laut yang terbentuk oleh satu jenis lamun 
(monospesific) maupun lebih dari satu jenis (mixed vegetation) dengan kerapatan padat (dense) 
hingga jarang (sparse) (Azkab, 2006). Padang lamun tropis menempati berbagai habitat 
berdasarkan kandungan nutriennya. Lamun dapat hidup mulai dari nutrisi rendah hingga 
habitat dengan nutrisi yang tinggi (Tangke, 2010). Padang lamun memiliki fungsi penting bagi 
keberlangsungan ekosistem pesisir, antara lain sebagai produsen primer, daerah perlindungan 
dan asukan, penangkap sedimen dan pendaur zat hara (Hutomo & Azkab, 1987; Kikuchi & 
Peres, 1977). Meskipun demikian, padang lamun dapat terdegradasi lebih cepat 5-10 kali dan 
dalam jangka panjang dapat menghilang dari ekosistem (Nelleman dkk., 2009). Inventarisasi 
jenis lamun di suatu habitat diperlukan untuk mendorong upaya monitoring pengelolaan 
padang lamun. 

Pulau Enggano merupakan salah satu pulau yang berada di pesisir barat Pulau 
Sumatera terletak di Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Pulau Enggano memiliki 
pulau-pulau kecil di bagian barat seperti Pulau Dua, Pulau Merbau, Pulau Bangkai, dan Pulau 
Satu. Pulau Enggano memiliki ekosistem pesisir yang lengkap seperti mangrove, terumbu 
karang, dan padang lamun (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023). Salah satu lokasi 
Pulau Enggano yang memiliki keanekaragaman pesisir dan laut yang tinggi adalah Teluk 
Merpas. Teluk Merpas berada di pesisir selatan Pulau Enggano. 

Penelitian padang lamun di Pulau Enggano hingga saat ini dilakukan di pesisir Pulau 
Satu dan Desa Banjarsari. Sebanyak 5 jenis lamun dilaporkan telah ditemukan di Pulau Satu 
terdiri dari Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Syringodium isoetifolium, Cymodocea 
serrulata, Cymodocea rotundata (Hartono dkk., 2022). Jenis lamun yang ditemukan di Desa 
Banjarsari adalah Halodule uninervis, Cymodocea rotundata, Thalassia hempricii (Ariasari dkk., 
2022). Namun demikian, jenis lamun di Teluk Merpas belum pernah teridentifikasi sehingga 
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penelitian ini perlu dilakukan untuk menginventarisasi jenis lamun yang ditemukan di pesisir 
Teluk Merpas. 

 
METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2022 di Teluk Merpas, Pulau 
Enggano (Gambar 1). Teluk Merpas dipilih karena memiliki tutupan variasi padang lamun 
perairan dangkal. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian. 

 
Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global Positioning 
System), snorkel set, kamera underwater, CPCe (Coral Point Count with Excel extentions) 
transek ukuran 50 cm x 50 cm, alat tulis, clipboard, dan plastik klip. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei langsung ke lapangan. Survei lapangan 
dilaksanakan untuk mengumpulkan sampel tutupan habitat bentik di perairan dangkal Teluk 
Merpas, Pulau Enggano. Survei lapang diawali dengan pembuatan desain sampel lapang 
untuk menentukan titik pengambilan sampel. Penentuan titik sampel berdasarkan variasi 
tutupan padang lamun di Teluk Merpas. 

Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah underwater photo transect yang 
diambil di atas tutupan habitat dasar perairan dangkal. Sebanyak 143 foto diidentifikasi 
menggunakan aplikasi CPCe untuk menghasilkan komposisi spesies padang lamun. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Teluk Merpas merupakan pesisir bagian barat Pulau Enggano yang memiliki keragaman 
habitat dasar perairan dangkal pesisir. Sebanyak 5 jenis lamun teridentifikasi dari total 143 foto 
habitat dasar perairan dangkal. Padang lamun secara umum hidup di substrat berpasir dan 
pasir berkarang di sepanjang Teluk Merpas. Jenis lamun yang ditemukan di Teluk Merpas 
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adalah Cymodocea rotundata, Enhalus acaroides, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis 
dan Halophila ovalis. Lima jenis lamun yang ditemukan di Teluk Merpas berada di substrat 
pasir yang selalu mendapat pengaruh cahaya matahari. 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Jenis lamun (a) Halodule uninervis, (b) Enhalus acaroides; (c) Halophila ovalis, 
(d) Cymodocea rotundata, dan (e) Thalassia hemprichii. 

 
Jenis lamun yang ditemukan juga berasosiasi dengan satu atau lebih jenis lamun lainnya 

yang kemudian dikategorikan dalam kelas komposisi spesies. Komposisi spesies padang 
lamun yang ditemukan di Teluk Merpas terdiri dari kelas Hu, Cr, CrTh, CrHo, CrHu, EaCr, HoCr, 
dan kelas campuran (mix). Penjelasan masing-masing komposisi spesies padang lamun dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kelas komposisi spesies padang lamun di Teluk Merpas. 

Kelas Komposisi Spesies Deskripsi 
Hu Dominan jenis Halodule uninervis 
Cr Dominan jenis Cymodocea rotundata 

CrTh Cymodocea rotundata campur Thalassia hemprichii 
CrHo Cymodocea rotundata campur Halophila ovalis 
CrHu Cymodocea rotundata campur Halodule uninervis 
EaCr Enhalus acaroides campur Cymodocea rotundata 
HoCr Halophila ovalis campur Cymodocea rotundata 

Mix (campuran) Syringodium isoetifolium, Cymodocea rotundata, Enhalus 
acaroides, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis dan 
Halophila ovalis 

(Sumber: data lapangan, 2022) 
 
Pembahasan 

Informasi jenis padang lamun yang ditemukan dalam penelitian ini menambah daftar 
inventarisasi padang lamun yang telah ditemukan di lokasi lain di Pulau Enggano. Jenis padang 

a b c 

d e 
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lamun Halodule uninervis, Cymodocea rotundata, Thalassia hempricii juga ditemukan di pesisir 
Desa Banjarsari, daerah bagian utara Pulau Enggano (Ariasari dkk., 2022). Jenis Cr dan Th 
juga dilaporkan pernah ditemukan di Pulau Dua dan Desa Kaana. Padang lamun yang pernah 
dilaporkan di pesisir timur Pulau Enggano antara lain Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 
Syringodium isoetifolium, Cymodocea serrulata, Cymodocea rotundata (Hartono dkk., 2022). 
Jenis padang lamun yang pernah ditemukan di Desa Kaana terdiri dari Enhalus acoroides, 
Thalassia hempricii, Cymodocea rotundata, dan Cymodocea serrulata (Yamadipo, 2019). 

Pada daerah tropis, Halodule dapat hidup pada daerah pasang surut dengan kedalaman 
14 m, sedangkan Thalassia hidup di daerah surut terendah hingga kedalaman 10-20 m. Jenis 
Halodule yang hidup di daerah tropis merupakan jenis lamun yang memiliki resisten tinggi 
terhadap salinitas daripada jenos-jenis lamun lainnya (Tangke, 2010). Pertumbuhan, morfologi, 
kelimpahan dan produktivitas primer lamun suatu perairan ditentukan oleh ketersediaan zat 
hara suatu perairan (Suryanto dkk., 2014). 

Secara umum, padang lamun yang ditemukan di Teluk Merpas hidup di atas hamparan 
substrat berpasir dan beberapa ada yang menempel pada pasir berkarang. Padang lamun 
tumbuh pada substrat dengan dasar lumpur, pasir berlumpur, pasir dan pecahan karang 
(Sjafrie dkk., 2018). Sebaran padang padang dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan 
seperti intensitas cahaya matahari sekitar 10%-20%, kedalaman, periode pasang surut, arus 
dan gelombang, salinitas, suhu dan antropogenik (Tangke, 2010). 
 
KESIMPULAN 

Inventarisasi jenis lamun yang ditemukan di Teluk Merpas, Pulau Enggano terdiri dari 
Cymodocea rotundata, Enhalus acaroides, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis dan 
Halophila ovalis yang hidup di atas tutupan substrat berpasir. Kelas komposisi spesies padang 
lamun terdiri dari Hu, Cr, CrTh, CrHo, CrHu, EaCr, HoCr, dan kelas campuran (mix). 
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